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Pendahuluan
Pendidikan merupakan suatu proses yang 
bertujuan untuk membina dan membantu 
mengarahkan perkembangan orang lain. 
Pendidikan merupakan proses sosial dengan 
interaksi antar manusia. Proses sosial ini adalah 
proses belajar (Hamalik, 2001).
Kurikulum baru dimana kegiatan proses 
belajar berpusat pada siswa sehingga memerlukan 
penggunaan pendekatan pengajaran strategi, 
metode dan teknik sesuai dengan pendekatan 
yang sesuai untuk  melibatkan partisipasi siswa 
aktif dalam porses belajar (Durukan, 2011).
Sekolah merupakan pengembang misi 
pendidikan tentu secara operasional berperan 
penting dalam pembangunan manusia 
secara utuh sehingga salah satu indikator 
keberhasilannya  adalah pencapaian hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran yang diajarkan di 
sekolah.
Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan 
oleh siswa, bukan dibuat untuk siswa. 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya 
pendidik adalah untuk membantu peserta didik 
melakukan kegiatan belajar. Tujuan pebelajaran 
adalah terwujudnya efisiensi dan efektivitas 
kegiatan belajar yang dilakukan peserta 
didik. Pembelajaran merupakan sesuatu yang 
dilakukan oleh siswa, bukan dibuat oleh siswa, 
akan tetapi upaya pendidik adalah membantu 
siswa melakukan kegiatan belajar (Isjoni, 
2009). Sementara itu, strategi pengajaran yang 
relevan dipilih dan digunakan dengan cara yang 
ditargetkan,menyesuaikan dengan kemajuan 
dan konsep dasar siswa. (Xiaogang, dkk 2008).
Menurut Novick (1982) belajar konsep sains 
melibatkan akomodasi kognitif terhadap konsep 
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awal siswa. Tugas guru dalam pembelajaran 
adalah mengetahui dengan pasti konsepsi awal 
siswa secara individual terhadap topik pelajaran 
yang sedang dipelajari.
Pelajaran kimia merupakan salah satu 
mata pelajaran wajib di setiap jenjang sekolah 
menengah atas (SMA) dan termasuk salah 
satu mata pelajaran dalam ujian akhir nasional 
di SMA, bahkan tahun pelajaran 2010/2011 
pelajaran kimia sudah mulai diterapkan di 
sekolah menengah pertama (SMP) karena 
materi-materi dalam mata pelajaran kimia 
perlu dipahami dengan baik oleh oleh siswa 
sehingga dapat mengetahui pentingnya ilmu 
kimia dalam kehidupan sehari-hari. Namun 
kenyataannya jika dilihat dari hasil belajar 
siswa dimana masih banyak siswa yang kurang 
senang untuk belajar kimia khususnya siswa-
siswi SMA Negeri 1 Pasangkayu karena bagi 
mereka mata pelajaran ini sulit dipahami oleh 
siswa. Oleh sebab itu untuk mengatasi masalah 
tersebut dituntut peran sekolah, guru dan siswa 
itu sendiri. 
Masalah lain yang muncul adalah rendahnya 
kemampuan sosial antar siswa. Siswa yang cepat 
menguasai materi pelajaran kurang bisa berbagi 
dengan temannya yang sulit menerima materi 
pelajaran, sehingga sulit terjadi kerjasama 
dalam hal berbagi ilmu pengetahuan, hal ini 
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar di 
sekolah. Oleh karena itu, diperlukan inovasi 
dalam kegiatan pembelajaran untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Maka dengan 
memperhatikan berbagai konsep dan teori belajar 
dikembangkanlah suatu model pembelajaran 
yang disebut dengan model pembelajaran 
koopeartif tipe CIRC (cooperative, integrated, 
reading and composition) (Sugianto, 2010).
Pembelajaran kooperatif dapat membangun 
pengetahuan siswa salah satunya yaitu 
pembelajaran koopearatif adalah peserta didik 
bekerja sama dalam sebuah tim atau kelompok 
untuk menyelesaikan maslah. Pembelajaran 
kooperatif tidak hanya meningkatkan 
kecerdasan intelektual tetapi juga meningkatkan 
kecerdasan sosial dan psikologi peserta didik 
(Shafiuddin, 2010).
Belajar kooperatif (cooperative learning) 
yang memerlukan pendekatan pengajaran 
melalui kelompok kecil siswa untuk bekerja 
sama dalam memaksimalkan kondisi belajar 
dalam mencapai tujuan belajar. Suasana belajar 
yang menarik, interaktif, merangsang kedua 
belahan otak peserta didik secara seimbang, 
memperhatikan keunikan tiap individu, serta 
melihat partisipasi aktif setiap individu akan 
membuat seluruh kemampuan peserta didik 
berkembang secara optimal (Slavin, 2005).
Pembelajaran kooperatif adalah suatu model 
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja 
sama dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-6 
orang dengan struktur kelompok heterogen”. 
Jadi dalam model pembelajaran kooperatif ini, 
siswa bekerja sama dengan kelompoknya untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan 
begitu siswa akan bertanggung jawab atas 
belajarnya sendiri dan berusaha menemukan 
informasi untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan pada mereka 
(Saryuniati, dkk, 2013)
Pembelajaran kooperatif dapat 
diterapkan untuk hampir semua tugas dalam 
pelajaran apapun. Selain menyediakan 
sarana bagi siswa untuk menguasai konsep 
pembelajaran,pembelajaran kooperatif 
juga bertujuan  untuk membuat masing-
masing anggota kelompok  yang kuat dengan 
mengajarkan keterampilan tim dalam konteks 
sosial (Deni, dkk. 2011).
Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 
salah satu model pembelajaran cooperatif 
learning yang pada mulanya merupakan 
pembelajaran kooperatif terpadu membaca 
dan menulis untuk kelas-kelas tinggi sekolah 
dasar namun CIRC berkembang bukan hanya 
dipakai dalam pelajaran bahasa akan tetapi 
ilmu sosial dan ilmu alam (Suprijono, 2009)
Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 
yang pada mulanya merupakan pengajaran 
kooperatif terpadu membaca dan menulis 
yaitu sebuah program komprehensif atau 
luas dan lengkap untuk pengajaran membaca 
dan menulis untuk kelas-kelas tinggi sekolah 
dasar. Namun, CIRC telah berkembang bukan 
hanya dipakai pada pelajaran bahasa tetapi juga 
pelajaran eksak seperti pelajaran matematika 
(Jatmiko, 2012). 
Pada model pembelajaran kooperatif 
tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading 
and Compo sition) merupakan ajakan untuk 
bekerjasama dan berparti sipasi aktif dalam 
diskusi kelompok guna lebih bergairah dalam 
belajar dan memperkaya proses interaksi antar 
potensi peserta didik dapat me ningkatkan 
keaktifan peserta didik dalam belajar. Agar 
pemahaman yang diperoleh peserta didik dapat 
dicapai secara optimal, maka perlu diupa yakan 
untuk mengaktifkan kegiatan peserta didik 
secara maksimal dalam proses pembelajaran 
(Sulistianingsih, 2012).
CIRC bertujuan untuk mengembangkan 
berpikir kritis, dalam kegiatan CIRC, siswa 
belajar bagaimana memecahkan masalah, belajar 
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bersama, saling membantu, meminta pendapat, 
membela, mensintesis, mendengarkan orang 
lain, dan mengajukan pertanyaan yang relevan. 
(Margarita, dkk. 1997).
Kelebihan dari model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC adalah sebagai berikut:
1.CIRC amat tepat untuk meningkatkan 
keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah
2.Dominasi guru dalam pembelajaran 
berkurang 
3.Siswa termotivasi pada hasil secara teliti, 
karena bekerja dalam kelompok
4.Para siswa dapat memahami makna soal dan 
saling mengecek pekerjaannya
5.Membantu siswa yang lemah
6.Meningkatkan hasil belajar khususnya 
dalam menyelesaikan soal yang berbentuk 
pemecahan masalah
7.Pengalaman dan kegiatan belajar anak 
didik akan selalu relevan dengan tingkat 
perkembangan anak
8.Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi 
anak didik sehingga hasil belajar anak didik 
akan dapat bertahan lebih lama
9.Membangkitkan motivasi belajar, memperluas 
wawasan dan aspirasi guru (Saryuniati, dkk 
2012)
Pembelajaran kimia di SMA saat ini 
masih menggunakan model pembelajaran 
konvensional dengan metode ceramah, dimana 
guru menyampaikan materi secara lisan dan 
siswa hanya sebagai pendengar sehingga siswa 
terlihat pasif. Keberhasilan belajar siswa akan 
tercapai apabila terjadi interaksi dua arah 
antara guru dengan siswa sudah dapat berjalan 
dengan baik. Guru dalam menyampaikan 
materi biasanya hanya menggunakan model 
pembelajaran konvensional yang biasa 
disebut ceramah. Hal ini dikarenakan model 
pembelajaran konvensional dianggap lebih 
efektif dari segi waktu dan masih kurangnya 
pemahaman guru tentang pemilihan model 
yang tepat dalam pembelajaran.
Model pembelajaran konvensional 
berupa penyampaian materi secara lisan. Hal 
tersebut cenderung membuat siswa kurang 
berminat terhadap pembelajaran terutama 
pembelajaran kimia dan menyebabkan hasil 
belajar belajar siswa rendah, sehingga tujuan 
pembelajaran tidak dapat tercapai dengan 
baik. Dalam kenyataan sehari-hari sering kita 
jumpai sejumlah guru yang rnenggunakan 
metode tertentu yang kurang atau tidak cocok 
dengan isi dan tujuan pengajaran. Akibatnya, 
hasilnya tidak memadai, bahkan mungkin 
merugikan siswa, walaupun kebanyakan 
mereka tidak menyadari hal itu. Agar proses 
belajar mengajar berjalan dengan lancar dan 
dapat mencapai tujuan pembelajaran, guru 
sebaiknya menentukan pendekatan dan metode 
yang akan digunakakan sesuai dengan materi 
pembelajaran yang.akan diajarkan (Handoyo, 
2009).
Pada penelitian sebelumnya oleh 
Sulistianingsi (2012) Perangkat pembelajaran 
matematika yang di kembangkan dengan model 
kooperatif tipe CIRC dengan pendekatan 
konstruktivisme adalah valid digunakan 
untuk meningkatkan kemampu an koneksi 
matematik peserta didik disamping itu dinilai 
valid karena isinya juga sesuai dengan prinsip-
prinsip dan karakteristik model pembela jaran 
kooperatif tipe CIRC dengan pendekatan 
konstruktivisme, secara praktis mampu men-
ciptakan suasana pelaksanaan pembelajaran di 
kelas kondusif untuk peningkatan kemampuan 
koneksi matematik, efektif digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan koneksi matematik 
materi dimensi tiga peserta didik SMA kelas X.
Penelitian juga dilakukan oleh Wulandari 
(2010) bahwa implementasi metode CIRC 
mpemberi pengaruh yang cukup signifikan 
terhadap pemahaman mahasiswa terhadap 
karya sastra dan tiap anggota kelompok 
memahami tugas dan juga tanggung jawab 
masing-masing sehingga menciptakan susana 
yang sangat kondusif di dalam kelompok. 
Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Susanti (2008) dalam mata pelajaran bahasa 
inggris menunjukkan proses pembelajaran 
dengan model kooperatif tipe CIRC dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
mahasiswa. Selain itu juga mengembangkan 
keterampilan kooperatif yang meliputi: 
menghargai pendapat, mengambil giliran, 
berbicara, mendengarkan, bertanya, dan 
memeriksa ketepatan. 
Berdasarkan hasil uji coba lapangan, oleh 
Ningsih, dkk (2012)  perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan dengan mengikuti model 
kooperatif tipe CIRC dengan pendekatan 
konstruktivisme ini dapat meningkatkan 
kemampuan koneksi matematik peserta didik 
sehingga prestasi belajar peserta didik lebih 
baik. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 
Fraboy (2008) dalam penelitian tindakan kelas 
(PTK) dimana menunjukkan peningkatan 
persentase ketuntasan belajar membaca intensif 
siswa pada siklus 1 66%, dan siklus 2 sebesar 
96.77%. Siswa juga lebih antusias dan aktif saat 
pelaksanaan metode CIRC.
Memperhatikan permasalahan dan 
penelitian sebelumnya yang disebutkan diatas, 
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maka peneliti merasa terdorong dan perlu untuk 
melakukan kegiatan Penelitian eksperimen 
dengan penerapan model pembelajaran 
tipe CIRC dalam proses belajar mengajar 
sebagai upaya menginvestigasi variasi model 
pembelajaran tipe CIRC pada materi struktur 
atom dan sistem periodik unsur.
Metode
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi 
eksperimen, terdiri dari 2 kelas yakni kelas 
X4 sebagia kelas eksperimen dan kelas X3 
sebagai kelas kontrol, dan menggunakan desain 
penelitian non randomized preetest-postest 
control group design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa SMA Negeri 1 Pasangkayu tahun ajaran 
2013/2014 yang terdiri dari 9 kelas dengan 
jumlah siswa 300 orang. Sampel yang yang 
diambil adalah kelas X3 sebagai kelas kontrol 
(n = 32)dan kelas X4 sebagai kelas eksperimen 
(n = 30) Pemilihan kelas tersebut berdasarkan 
nilai ujian pada materi sebelumnya.
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini 
terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebasnya adalah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe CIRC, sedangkan 
variabel terikatnya adalah  hasil belajar siswa 
pada materi struktur atom dan sistem periodik 
unsur.
Dalam penelitian ini instrument yang 
digunakan yaitu tes awal, rencana pembelajaran 
(RPP), lembar kerja kelompok (LKK), dan tes 
hasil belajar struktur atom dan table periodik 
unsur yang dibuat dalam bentuk pilihan ganda 
yang sudah divalidasi.
Penelitian ini menggunakan statistik 
deskriftif dengan uji N-Gain, hal ini yang 
bertujuan untuk menggambarkan pencapaian 
masing-masing variabel dengan menentukan 
hubungan nilai pretes dan postes pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol  dengan 
menggunakan uji  N-Gain (Liliawat, dkk 
2013).
Analisis Statistik Inferensial dengan 
menggunakan uji t dengan uji prasyarat yaitu 
uji normalitas menggunakan uji chi-kuadrat 
dan untuk uji homogenitas menggunakan uji F 
(Sudjana, 2002). 
Untuk menentukan hasil belajar kimia 
pada materi struktur atom dan tabel periodik 
unsur  pada siswa kelas X SMAN 1 Pasangkayu 
digunakan uji statistik, yaitu uji-t pihak kanan 
(Sudjana, 2002).
Hasil dan Pembahasan
Berikut hasil perhitungan nilai rata-rata dan 
nilai standar deviasi tes akhir hasil belajar kimia 
pada Tabel 1 dan analisis nilai pretes dan postes 
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada Tabel 
2:
Keterangan n kelas eksperimen = 30 dan n kelas 
kontrol = 32
Pada penelitian ini menggunakan analisis 
instrumen yakni analisis statistik deskriftif 
dengan menggunakan uji N-gain dan statistik 
inferensial yaitu uji t
Pada penelitian ini menggunakan statistik 
deskriftif dengan uji N-gain (Liliawat, 
dkk 2013), hal ini yang bertujuan untuk 
menggambarkan pencapaian masing-masing 
variabel dengan menentukan hubungan 
nilai pretes dan postes pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol. 
Hasil pengujian normalitas pada kelas 
eksperimen diperoleh data X2hitung = 5,81  X2tabel 
= 7,81 sedangkan pada kelas kontrol  X2hitung = 
4,66  X2tabel = 7,81, berdasarkan data tersebut 
data postes kelas ekperimen maupun kelas 
kontrol terdistribusi normal (X2hitung < X2tabel).
Hasil pengujian homogenitas diperoleh data 
dengan nilai Fhitung = 1,81 sedangakan Ftabel = 
1,85 (Fhitung < Ftabel) hal ini menunjukkan bahwa 
Tabel 1. Analisa hasil tes belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol
Kelas                        Nilai Maksimum        Nilai Minimum       Nilai Rata-rata      Standar Deviasi
Eksperimen                         95                            55                          76,90                    135,67
Kontrol                               86                            27                          60,81                    246,61
Tabel 2. Analisis nilai pretes dan postes kelas eksperimen dan kelas kontrol
Kelas                                  Rata-rata N-gain        Uji Normalitas       Uji Homogenitas          Uji  t
                                               Pretes                          Postes                      Postes                   Postes
Eksperimen                          0,7 (tinggi)                    5,18                         1,81                 thitung  = 4,73
Kontrol                                0,5 (sedang)                   4,66                     Homogen            ttabel    = 1,67
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data postes pada kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol homogen. 
Berdasarkan analisis pengujian normalitas 
dan analisis pengujian homogenitas maka 
pengujian hipotesis menggunakan statistik uji 
t satu pihak  kanan Adapun harga-harga yang 
diperlukan dalam pengujian hipotesis ini yaitu 
sebagai berikut:
X1 = 76,90, S12 = 135,67, n1 = 30, X2 = 
60,81, S22 = 246,61, n2  = 32
Dari pengujian hipotesis dengan uji 
t  memperoleh nilai thitung = 4,73 dan ttabel 
= 1,67. dengan taraf kepercayaan 0,05 dan 
derajat kebebasan = 60  (Ho ditolak dan H1 
diterimah)  Dari hasil uji hipotesis  uji t 
tersebut dapat disimpulan bahwa penerapan 
Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 
berpengaruh positif terhadap hasil  belajar siswa 
SMAN 1 Pasangkayu. 
Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 
merupakan  ajakan untuk bekerjasama dan 
berparti sipasi aktif dalam diskusi kelompok 
guna lebih bergairah dalam belajar dan 
memperkaya proses interaksi antar potensi 
peserta didik dapat me ningkatkan keaktifan 
peserta didik dalam belajar (Sulistianingsih, 
dkk 2012)
Penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe CIRC   ini pertama kali digunakan di 
SMAN 1 Pasangkayu, khususnya dalam mata 
pelajaran kimia, karena kebanyakan dalam 
proses pembelajaran kebanyakan menggunakan 
model pembelajaran konvensional dengan 
metode ceramah, atau tanya jawab, sehingga 
sebagian besar siswa tertentu saja yang aktif 
dalam pembelajaran dan masih adanya siswa 
yang pasif dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 
untuk kedua kelas untuk analisis statistik 
deskriptif dengan menggunakan uji N-Gain 
untuk menentukan hubungan niali pretes dan 
postes baik untuk kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol dan diperoleh hasil pada Gambar 
1 .
Berdasarkan gambar 1 terlihat perbedaan 
hasil belajar siswa sebelum menerima materi 
pembelajaran dan sesudah menerimah materi 
pembelajaran.
Sedangkan untuk analisis inferensial 
dengan menggunakan uji t satu pihak yakni 
pihak kanan baik pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol yang memiliki data yang 
terdistribusi normal dan memiliki varians yang 
homogen, selanjutnya dilakukan pengujian 
hipotesis statistik uji t  satu pihak yakni pihak 
kanan diperoleh thitung lebih besar dari ttabel (thitung 
= 4,73 dan ttabel = 1,67). Dari data tersebut 
menunjukkan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa kelas X SMAN 1 Pasangkayu 
pada materi struktur atom dan sistem periodik 
unsur.
Berdasarkan data yang diperoleh baik 
pada uji statistik deskriptif maupun statistik 
inferefsial, model pembelajaran koopertif 
tipe CIRC memiliki pengaruh terhadap hasil 
belajar siswa hal ini sesuai kelebihan dari model 
pembelajaran kooperatif CIRC sebagai berikut: 
1.Dominasi guru dalam pembelajaran 
berkurang 
2.Siswa termotivasi pada hasil secara teliti, 
karena bekerja dalam kelompok
3.Membantu siswa yang lemah
4.Membangkitkan motivasi belajar, memperluas 
wawasan dan aspirasi guru (Saryuniati, dkk 
2012)
Dalam model pembelajaran CIRC ini siswa 
dapat berinteraksi dengan sesama anggota 
kelompok dan memiliki tanggung jawab 
bersama dan masing-masing siswa memiliki 
kesempatan untuk mengeluarkan ide-ide dalam 
menyelesaikan tugas kelompok sehingga semua 
anggota kelompok terlibat langsung dalam 
pembelajaran dan memudahkan siswa dalam 
memahami materi pembelajaran.
Berdasarkan penelitian yang telah dipeoleh 
yakni penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa kelas X SMAN 1 Pasangkayu 
pada materi struktur atom dan sistem periodik 
unsur, hal ini juga didukung oleh penelitian 
yang telah dilakukan oleh Wulandari (2010) 
bahwa implementasi metode CIRC memberi 
pengaruh yang cukup signifikan terhadap 
pemahaman mahasiswa terhadap karya sastra 
dan tiap anggota kelompok memahami tugas 
dan juga tanggung jawab masing-masing 
sehingga menciptakan suasana yang sangat 
kondusif di dalam kelompok. Selain itu   Zulyka 
(2012) dalam penelitiannya menyatakan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
 
Gambar 1 Diagram hasil pretes-postes kelas 
eksperimen dan kelas kontrol
( Kelas Eksperimen   Kelas kontrol)
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model pembelajaran kooperatif tipe CIRC 
berpengaruh nyata terhadap hasil belajar ranah 
afektif dan ranah psikomotor tetapi tidak 
berpengaruh nyata terhadap hasil belajar ranah 
kognitif siswa kelas X SMA Negeri 8 Surakarta. 
Demikian halnya penelitian yang dilakukan 
oleh Fraboy (2008) dalam penelitian tindakan 
kelas (PTK) dimana menunjukkan peningkatan 
persentase ketuntasan belajar membaca intensif 
siswa pada siklus 1 66%, dan siklus 2 sebesar 
96.77%. siswa juga lebih antusias dan aktif saat 
pelaksanaan metode CIRC.
Dari hasil penelitian juga dilakukan oleh 
Erlonnofis (2011) dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe cooperatife 
integrated reading and composition (CIRC) 
pada siswa pada kelas VIII di SMP Negeri 
3 Penarap pada materi pokok membaca 
pemahaman dapat disimpulkan sebagai 
berikut penerapan cooperative integrated 
reading and composition (CIRC) dalam 
pembelajaran membaca pemahaman dapat 
meningkatkan aktivitas siswa kelas VIII SMP 
Negeri penarap. Hal ini dapat dilihat dari siswa 
aktif dalam kelompoknya serta siswa telah 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 
serta siswa telah mempersentasikan kerja 
kelompoknya dan menanggapi hasil presentasi 
kelompok lain, penerapan  cooperative 
integrated reading and compositiondalam 
pembelajaran meningkatkan hasil 
belajarmembaca pemahaman siswa kelas VIII 
SMP Negeri 3  penarap. Peningkatan hasil 
belajar siswa ditandai dengan meningkatnya 
jumlah siswa yang mencapai ketuntasan pada 
dua sikslus yang dilakukan sesuai dengan 
KKM yang ditetapkan yaitu 70, sebelum 
penerapanpembelajaran kooperatif CIRC 
dalam membaca pemahaman, siswa mencapai 
ketuntasan hanya 10 orang (32%) . Setelah 
penerapan pembelajaran kooperatif  tipe CIRC 
siswa mencapai ketuntasan 14 orang (45%) 
pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 39 
% yaitu 26 (84%) siswa yang sudah mencapai 
KKM dengan nilai rata-rata 78,2.
Kesimpulan
Hasil penelitian dan analisis deskriptif 
maupun analisis inferensial maka dapat 
disimpulkan Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa kelas X SMAN 1 Pasangkayu 
. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan skor 
rata-rata post test  pada akhir pembelajaran 
kelas eksperimen 76,90 sedangkan pada kelas 
kontrol 60,81, dan analisis statistik dengan 
nilai thitung berada diluar dari rentang –ttabel dan 
ttabel. Nilai thitung 4,73 dan ttabel 1,67 dengan taraf 
signifikan 0,05 dan derajat kebebasan 60.
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